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Notaris dapat memberikan jasanya kepada bank sebagal pihak terafiliasi didasarkan pada ketentuan Pasal 1
angka (22) huruf ¢ Undang-undang Perbankan. Salah satu jasa yang diberikan kepada perbankan adalah
dalam pembuatan perjanjian kredit. Suatu perjanjian kredit mengakibatkan resiko yang besar. Resiko
kerugian dapat diatasi dengan memerhatikan asas prekreditan yang sehat. Asas kepercayaan merupakan
salah satu asas dalam hal menggunakan jasa Notaris. Diantaranya dengan penerbitan Covernote. Covernote
yang dikeluarkan oleh Notaris sebagai jaminan bahwa Notaris akan menjamin seluruh proses pengurusan
baik suratsurat maupun dokumen hukum atas jaminan debitur ke kreditur dapat terlaksana. Namun,
covernote sebagai dasar permberian kredit kredit memiliki resiko yang cukup tinggi, Undang- Undang
Jabatan Notaris sendiri tidak menjelaskan tentang wewenang dan tugas seorang Notaris/PPAT untuk
membuat covernote. Sebagaimana yang terjadi pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.yang

telah” mencairkan kreditnya sebaga dasar covernote yang diterbitkan oleh Notaris/PPAT NTA dimana
terjadinya kesal ahan bahwa objek jaminan hak tanggungan tidak dapat diikat secara penuh dikarenakan
Pihak Notaris/PPAT tidak memenuhi kewajban sesuai covernote yang dikeluarkan oleh Notaris/PPAT
tersebut. Penelitian ini berbentuk yuridis normatif. Y aitu penelitian hukum kepustakaan. Jenis data
menggunakan data sekunder berbentuk wawancara dengan narasumber atau Informan mengenai Covernote.
Selain itu, data didapat berdasarkan studi kepustakaan. Covernote hanyalah perikatan yang lahir dari kontrak
atau perjanjian. Perjanjian tersebut termasuk kedalam perjanjian garansi sebagaimana pasal 1316
KUHPerdata. Covernote hanyalah layaknya persuratan biasa yang diterbitkan atau dikeluarkan oleh suatu
instansi atau lembaga yang menerangkan suatu hal berkaitan dengan pelaksanaan fungsinya. bentuk
pertanggungjawaban yang dapat dituntut akibat kelalaian NotariyPPAT dalam penerbitan covernote adalah
pertanggungjawaban perdata berdasarkan wanprestasi atau pertanggungjawaban perbuatan melawan hukum.
Di dalam penerbitan covernote seorang Notaris diharapkan menetapkan standar khusus mengenai hal-hal
yang harus dipenuhi. Saat pihak bank meminta Notaris untuk menerbitkan covernote, Notaris dapat
memastikan kelengkapan dokumen dan meyesuai kannya dengan standar yang telah ditetapkan Notaris
tersebut sehingga dalam penerbitannya dapat dipastikan tidak terjadi masalah di belakang hari.

...... Notaries may provide services to banks as affiliated parties based on the provisions of Article 1 number
(22) letter c of the Banking Law. One of the services provided to banksisin making credit agreements. A
credit agreement creates a big risk so that banks in managing credit risk can minimize potential 10sses by
observing sound precredit principles, including the principle of trust. One of the principles of banking trust
in using notary services is the issuance of Covernote. Covernote issued by the notary as a guarantee for
creditors that the notary will guarantee that the entire process of processing both letters and legal documents
for debtor to creditor guarantees can be carried out. However, covernote as the basis for granting credit
credit has a high enough risk, Law Number 2 of 2014 concerning amendments to Law Number 30 of 2004
concerning the Position of Notary (UUJN) itself does not explain the authority and duties of a Notary /
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PPAT to make covernote. As happened to PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Which has "disbursed
its credit as the basis for the covernote issued by the Notary / PPAT NTA where an error occurred that the
guarantee object of the mortgage could not be fully tied because the Notary Party / PPAT did not meet the
appropriate obligations. covernote issued by the Notary / PPAT. This research takes the form of juridical
normative. Namely, literature law research. This type of data uses secondary datain the form of interviews
with informants or informants about Covernote. In addition, the data was obtained based on literature study.
Covernote is simply an engagement born out of a contract or agreement. The agreement isincluded in the
guarantee agreement as referred to in article 1316 of the Civil Code. Covernote can be said to be an ordinary
administrative act carried out by anotary like an ordinary correspondent. Covernote isjust like an ordinary
correspondence issued or issued by an agency or institution that explains something related to the
implementation of its function. As aresult of the covernote, general legal provisions apply, both civil and
criminal. Therefore, the form of accountability that can be prosecuted due to the negligence of the notary /
PPAT in the covernote issuance is civil liability based on default or accountability for illegal acts. In the
covernote publication, a notary is expected to set specific standards regarding things that must be met. When
the bank asks the notary to issue a covernote, the notary can ensure the compl eteness of the document and
adjust it to the standards set by the notary so that the issuance can be ascertained that there will be no
problems later.



